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RINGKASAN

Lingkungan yang sehat adalah lingkungan yang memiliki sistem sanitasi termasuk didalamya jamban yang sehat. Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia. Masalah buruknya sanitasi dan segala turunannya, termasuk tidak adanya jamban yang layak saat ini dihadapi oleh masyarakat dukuh Babatan di Kelurahan Depok Kecaman Siwalan Kabupaten Pekalongan.Tidak adanya fasilitas jamban menyebabkan masyarakat Buang Air Besar di sungai yang dialirkan langsung ke laut. Hal ini tentunya mencemari lingkungan. program penyuluhan jamban sehat sebagai fasilitas sanitasi penting untuk menuju masyarakat yang bersih dan sehat merupakan salah satu usaha dalam penanganan sanitasi lingkungan. Diharapkan setalah proses penyuluhan, masyarakat dapat menerapkan tindakan jamban sehat sehingga lingkungan menjadi tertata dan terpelihara dengan baik. Selain itu, diharapkan mampu mengundang simpati pemerintah daerah sehingga program pembangunan sanitasi umum dapat direalisasikan di daerah tersebut. 


























BAB 1
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar manusia, yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang memiliki sistem sanitasi termasuk didalamya jamban yang sehat. Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan leher bangsa atau tanpa leher angsa (cemplung) yang dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air untuk membersihkannya. Jamban yang sehat adalah jamban yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan.
Fasilitas pembuangan kotoran yang kurang memadai akan mengurangi manfaat potensial dari penyediaan air minum yang telah aman, sehingga kebersihan dan kesehatan masyarakat tidak terjamin. Masalah buruknya sanitasi dan segala turunannya, termasuk tidak adanya jamban yang layak saat ini dihadapi oleh masyarakat dukuh Babatan di Kelurahan Depok Kecaman Siwalan Kabupaten Pekalongan. Hanya 10 % masyarakat di daerah tersebut yang memiliki fasilitas jamban dirumahnya masing-masin. Sedangkan yang 90 % artinys mereka tidak memilki jamban. Masyarakat yang tidak memilki jamban melakukan Buang Air Besar (BAB) di sungai yang alirannya langsung ke laut. Kondidi wilayah yang memilki potensi di bidang pertanian terutama perkebunan melati sehingga mayoritas warganya bermata pencaharian sebagai buruh pemetik melati dan petani ini cenderung kurang diperhatikan oleh pemerintah daerah. Banyak program-program yang telah dijalankan oleh pemerintah untuk menuntaskan persoalan sanitasi, namun sampai sekarang program-program tersebut tidak direealisasikan di daerah tersebut. Buruknya kondisi sanitasi bukan saja disebabkan terbatasnya akses masyarakat akan fasilitas sanitasi yakni jamban, tetapi juga masih rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang sanitasi dan kesehatan. 
Salah satu usaha dalam penanganan sanitasi lingkungan adalah dengan mengkondisikan masyarakat pada suatu kebiasaan atau perilaku tertentu. Usaha tersebut dilakukan dengan program penyuluhan jamban sehat sebagai fasilitas sanitasi penting untuk menuju masyarakat yang bersih dan sehat. 

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana menyikapi permasalahan masyarakat mengenai sanitasi lingkungan khususnya fasilitas jamban, dan bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya sanitasi lingkungan melalui fasilitas jamban sehat untuk hidup bersih dan sehat. 

1.3. Tujuan 
1. Melakukan penyuluhan jamban sehat sebagai fasilitas sanitasi lingkungan kepada masyarakat.
2. Mengadakan pembuatan jamban sehat. 
3. Melakukan kegiatan bersih desa sebagai upaya pemeliharaan lingkungan.

1.4. Luaran 
Diharapkan setalah proses penyuluhan, masyarakat dapat menerapkan tindakan jamban sehat sehingga lingkungan menjadi tertata dan terpelihara dengan baik. Selain itu, diharapkan mampu mengundang simpati pemerintah daerah sehingga program pembangunan sanitasi umum dapat direalisasikan di daerah tersebut. 
1.5. Manfaat
1. Masyarakat dapat memilki kesadaran memelihara lingkungan. 
2. Masyarakat dapat memanfaatkan ilmu dari kegiatan penyuluhan.
3. Meningkatkan taraf kualitas kesehatan masyarakat
4. Masyarakat dapat hidup bersih dan sehat. 
 


















BAB 2
GAMBARAN MASYARAKAT UMUM
Masyarakat yang menjadi sasaran dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah masyarakat Dukuh Babatan Kelurahan Depok yang memiliki 2 RT dan 1 RW. Daerah ini terletak paling ujung utara kabupaten Pekalongan, yang berbatasan langsung dengan pantai utara Jawa dan dikelilingi oleh spersawahan. Sehingga tak heran jika daerah ini dapat dikatakan daerah terpelosok karena sangat jauh dengan akses jalan raya. Kondisi alam yang cukup subur dengan adanya perkebunan melati membuat mayoritas masyarakat berprofesi sebagai buruh pemetik melati dan petani. Selain itu mereka juga  bercoco tanam sayur dan umbi-umbian.
Sebuah wilayah kecil namun memilki peran penting dalam pertanian ternyata masih menghadapi persoalan mengenai sanitasi lingkungan terutama jamban sebagai fasilitas pembuangan kotoran manusia. Kondisi ekonomi masyarakat yang masih serba kecukupan menyebabkan mereka tidak mampu membangun fasilitas jamban. Tidak adanya fasilitas jamban menyebabkan masyarakat Buang Air Besar di sungai yang dialirkan langsung ke laut. Hal ini tentunya mencemari lingkungan. Selain tidak adanya fasilitas jamban, rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang sanitasi dan kesehatan juga menjadi persoalan penting yang dihadapi masyarakat dukuh Babatan.
















BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Secara umum, ada 3 sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan yaitu memberikan sosialisasi Jamban Sehat, pembuatan jamban sehat, dan bersih desa sebagai upaya penataan dan pemeliharaan lingkungan. Dengan ketiga sasaran tersebut, masyarakat diharapkan memilki kepedulian terhadap kesehatan dan lingkungan tempat tinggal. Untuk pencapaian hasil yang maksimal, dalam program ini perlu dilakukan tahapan-tahapan pekerjaan guna mempermudah pelaksanaan. Tahapan-tahapan tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Tahap perencanaan 
Dalam tahap ini diadakannya kajian lapangan dan sasaran program. Hal ini juga diperlukan adanya perizinan serta kerjasama dari pihak masyarakat dukuh Babatan Kelurahan Depok Kecamatan Siwalan Kabupaten pekalongan.  

2. Tahap persiapan 
Meliputi persiapan materi sosialisasi dan perlengkapan serta perangkat yang dibutuhkan dalam proses pelatihan terhadap masyarakat.

3. Tahap pelaksanaan
a. Sosialisasi 
Pada tahap ini, akan diadakan Sosialisasi mengenai Jamban Sehat. Dalam sosialisasi tersebut akan dipaparkan mengenai pengertian, Manfaat, Kriteria, peran penting Jamban Sehat serta cara pembuatan Jamban Sehat. 
b. Pembuatan Jamban Sehat.
 Pemberian informasi mengenai Jamban Sehat dilakukan dalam bentuk sosialisasi. Setelah itu, dilakukan pembuatan Jamban Sehat. Pembuatan dilakukan disekitar sungai dengan diikuti oleh Bapak-bapak warga dukuh Babatan. 
c. [bookmark: _GoBack]Pemeliharaan 
Sosialisasi dan Pelatihan pembuatan Jamban Sehat diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk membuat Jamban sehat di rumahnya masing-masing. Selanjutnya, diadakan penataan dan pemeliharaan lingkungan melalui kegiatan bersih desa yang diikuti oleh seluruh warga dukuh Babatan. Dengan diadakannya kegiatan ini, diharapkan masyarakat memilki kesadaran untuk memilihara lingkungan dengan memciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, serta kegiatan ini akan terus berlanjut dalam jangka waktu yang sangat lama. 

4. Tahap Evaluasi
Dalam kegiatan ini akan dilakukan monitoring terhadap semua kegiatan  program dari awal hingga akhir, dari sini akan terlihat kekurangan yang dapat di evaluasi yang kemudian dijadikan bahan ajar dalam proses seanjutnya.

BAB 4
BIAYA DAN ANGGARAN
4.1. Anggaran Biaya
	
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (RP)

	1
	Peralatan Penunjang
	

	2
	Bahan habis pakai
	

	3
	Perjalanan 
	

	4
	Lain-lain
	

	Jumlah
	




4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1
	Kajian Lapangan
	
	
	
	
	

	2
	Kajian Sasaran Program
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	

	4
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	

	5
	Pengajuan Proposal
	
	
	
	
	

	6
	Perizinan 
	
	
	
	
	

	7
	Persiapan Perlengkapan dan Perangkat program
	
	
	
	
	

	8
	Sosialisasi
	
	
	
	
	

	9
	Pembuatan Jamban
	
	
	
	
	

	10
	Pemeliharaan 
	
	
	
	
	

	11
	Evaluasi 
	
	
	
	
	

	12
	Pembuatan dan revisi laporan
	
	
	
	
	

	13
	Monitoring dan Evaluasi Program
	
	
	
	
	









































DAFTAR PUSTAKA
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